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Abstract
Received: 6 November 2023 Performance is the result or level of success of a person as a
Revised: 8 November 2023 whole during a certain period in carrying out tasks compared to work
Accepted: 10 November 2023  standards, targets or goals or criteria that have been determined in
advance and have been mutually agreed upon. So far, in carrying out
their duties, employees of the South Century District Office of Alor

Regency still need to pay attention to optimal performance so that it
has an impact on achieving the objectives of the South Century District
Office of Alor Regency. For this reason, it is necessary to pay attention
to the factors of work discipline, work environment and work
motivation.

This study aims to determine the effect of work discipline,
work environment and work motivation on employee performance at
the South Century District Office, Alor Regency. either partially or
simultaneously. The respondents of this research were 21 employees.
Data collection using questionnaires, observation, and documentation
studies. The data is then analyzed using the t-test to determine the
partial effect and the F-test to determine the simultaneous effect on
performance with the results of the study being:

The variables of work discipline, work environment, work motivation
and employee performance have a Pearson product moment
correlation value which is above the limit of 0.3 for the validity test.

The variables of work discipline, work environment, work motivation
and performance have a chronbah alpha value which is above the limit
of 0.6 for the reliability test.

The variables of work discipline, work environment, work motivation
and employee performance have a test value for each classic
assumption test that is above alpha and passes the classic assumption
test.

There is an influence of Work Discipline on Employee Performance in
the South Abad sub-district office, Alor Regency, as evidenced by the
significance value of the t test, which is 0.001, which is smaller than
the research alpha value, which is 5% (0.05)

There is an influence of the work environment on employee
performance in the South Abad sub-district office, Alor Regency, as
evidenced by the significance value of the t test, which is 0.001, which
is smaller than the research alpha value, which is 5% (0.05)

There is an effect of work motivation on employee performance in the
South Abad sub-district office, Alor Regency, as evidenced by the
significance value of the t test, which is 0.003, which is smaller than
the alpha value of the study, which is 5% (0.05)

There is an influence of work discipline, work environment and work
motivation on employee performance in the South Century District
Office of Alor Regency, as evidenced by the significance value of the F
test which is 0.000 which is smaller than the research alpha value of
5% (0.05)

From the results of the research and the conclusions of the
research, the research team suggested to Respondents (sub-district
employees of the south century) that employees are expected to be able
to maintain the performance of employees who have been well
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organized to date, while continuing to improve themselves given the
various changes in work situations during a pandemic like what
happened At the moment. Suggestions are also given to the sub-district
head of the southern century of Alor Regency, so that the leaders who
have nurtured and built the values of work discipline and a work
environment that are well ingrained in this scope of work can be
maintained and by continuing to provide enthusiasm, motivation for
the development of much better employee performance and overall job

performance.
Keywords: work discipline, work environment, work motivation, employee
performance
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu unsur dari organisasi dan
mempunyai peran yang penting dalam kegiatan organisasi. Manusia sebagai salah
satu komponen organisasi merupakan sumberdaya penentu tercapainya visi dan
misi organisasi. Oleh karena itu sumber daya manusia harus dikelolah sedemikian
rupasehingga berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai misi dan tujuan
organisasi.

Organisasi merupakan suatu sistem yaitu rangkaian dan hubungan antar
bagian komponen yang bekerja sama secara keseluruhan. Dimana setiap komponen
merupakan subsistem yang memiliki kekayaan sistem bagi dirinya. Terdapat
hubungan yang erat antara kinerja perseorangan dan kinerja organisasi. Dengan
kata lain bila kinerja pegawai baik maka kemungkinan besar kinerja organisasi juga
baik. Oleh karena itu organisasi harus benar-benar memperhatikan faktor sumber
daya manusiannya.

Upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai merupakan tantangan
manajemen yang paling serius karena keberhasilan unruk mencapai tujuan dan
kelangsungan jalannya organisasi merupakan hal penting yang harus diperhatikan.
Kinerja merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai
seseorangdalam melaksanakan tugas sesuai tangung jawab yang diberikan
(mangkunagara, 2002:22).

Disiplin kerja merupakan sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan dari organisasi baik yang tertulis maupun tidak tertulis (nitisemiti
1991; 199). Dengan kata lain, disiplin merupakan perilaku seseorang yang mucul
dan mampu menyesuiakan diri dengan aturan yang telah ditetapkan, disiplin juga
memiliki tujuan yang jelas yakni agar apapun pekerjaan yang dilaksanakan dengan
tujuan apapun hasil yang akir akan baik dan maksimal. Ada beberapa disiplin yang
perlu diperhatikan dalam melakukan suatu tugas dan tanggung jawab adalah tata
tertip di lingkungan kerja, masyarakat dan juga kelompok organisasi.

Selain disiplin kerja, lingkunagn kerja juga sangat menetukan Kinerja
pegawai. Dalam menigkatkan kinerja yang laih baik perlu ditunjang adanya
lingkungan kerjayang mendukung. Lingkungan kerja yang meyenangkan dan
memberikan kepuasan serta rasa aman memiliki kecendurungan mempengaruhi
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peningkatan kinerja, karena karyawan merasa tergangu dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, sehingga mereka lebih tenang, aktif, tekun dan serius menghadapi tugas-
tugasnya.

Dari observasi awal diketahui bahwa masih banyak penilaian negatif
terhadap kinerja pegawai khususnya dikator kecamatan abad selatan diumpai masih
adanya pegawai sering datang terlambat masuk kerja, adanya pegawai yang tidak
tepat waktu dalam menyelesaikan dan masih banyak sebagian pegawai yang
meningalkan tugas pada jam kerja tanpa keterangan. Hal ini mendorong penulis
untuk mengamati tentang Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Dan Motifasi Kerja
Dikantor Kecamatan Abada Selatan Kabupaten Alor.

Sejauh ini belum ada hasil penelitian pada Dikantor Kecamatan Abad
Selatan Kabupaten Alor. tentang kinerja dan beberapa variabel yang terindikasi
memberi nilai pada kinerja pegawai. Karena itu Tim Peneliti perlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kantor kecamatan abad selatan kabupaten alor.

LANDASAN TEORI

Mas’ud dalam Peny (2018) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil
pencapaian dari usaha yang telah dilakukan yang dapat diukur dengan indikator
tertentu. Variabel kinerja karyawan diukur melalui tujuh indikator, yaitu: kualitas
kerja, efisiensi, kemampuan karyawan, ketepatan waktu, pengetahuan karyawan,
kreatifitas, dan pelaksanaan tugas sesuai prosedur.

Menurut Rozarie dalam Gorang (2022) kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas- tugas yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu,
sebagian besar organisasi, kinerja para karyawan individual merupakan faktor
utama yang menentukan keberhasilan organisasi.

Mangkunegara dalam Peny (2018) mendefinisikan kinerja sebagai ‘“hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya
““. Kualitas yang dimaksudkan disini adalah dilihat dari kehalusan, kebersihan, dan
ketelitian dalam pekerjaan, sedangkan kuantitas dilihat dari jumlah atau banyaknya
pekerjaan yang harus diselesaikan karyawan.

Menurut Rivai dan Basri dalam Peny (2018) menyatakan bahwa kinerja
adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode
tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan standar hasil kerja, target atau
sasaran atau Kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama.

Soedjono dalam peny (2018) menyatakan ada tujuh kriteria yang dapat
digunakan untuk mengukur kinerja pegawai secara individu, yakni:

1. Kualitas, hasil pekerjaan yang dilakukan mendekati sempurna atau memenuhi
tujuan yang diharapkan dari pekerjaan tersebut.

2. Kuantitas, jumlah yang dihasilkan atau jumlah aktivitas yang dapat
diselesaikan.

3. Ketepatan waktu, dapat menyelesaikan pekerjaan pada waktu yang telah
ditetapkan serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas yang lain.

4. Efektifitas, pemanfaatan secara maksimal sumber daya yang ada pada
organisasi untuk meningkatkan keuntungan dan mengurangi kerugian.

- 944 -



Moumalai, F., Gorang, A., Peny, T., & Hermayanti, H / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9(25), 942-
956

5. Kemandirian, dapat melaksanakan kerja tanpa bantuan guna menghindari hasil
yang merugikan.

6. Komitmen kerja, kesepakatan kerja antara pegawai dengan organisasinya.

7. Tangung jawab pegawai terhadap organisasinya.

Menurut Hasibuan dalam Gorang (2022) mengatakan Kedisiplinan
diartikan karyawan senantiasa datang dan pulang tepat pada waktunya,
mengerjakan seluruh pekerjaannya dengan baik, mematuhi seluruh peraturan
perusahaan dan norma norma sosial yang berlaku.

Hasibuan dalam Gorang (2022) indikator yang mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan suatu organisasi di antaranya:

1. Tujuan dan kemampuan, tujuan dan kemampuan mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan.

2. Teladan pimpinan, teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan
kedisiplinan karyawan.

3. Balas jasa, balas jasa ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan.

4. Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan
sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama
dengan manusia lainnya.

5. Waskat (pengawasan melekat), waskat adalah tindakan nyata paling efektif
dalam mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan.

6. Sanksi hukuman, sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan
akan semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan.

7. Ketegasan, ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhi kedisiplinan karyawan perusahaan, pimpinan harus berani dan
tegas bertindak untuk memberikan sanksi sesuai dengan yang telah ditetapkan
perusahaan sebelumnya.

Menurt Nitisemito dalam Gorang (2022) mengatakan bahwa yang dimaksud
dengan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang tersedia di sekitar pekerja dan
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam mengerjakan tugas-tugas yang
dibebankan. Danang Sunyoto dalam Gorang (2022) menyatakan bahwa:
“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan
seperti keberhasilan, musik, penerangan dan lain-lain”.

Menurut Luthans dalam Gorang (2022) Indikatorr lingkungan kerja adalah
sebagai berikut:

1. Kebisingan, salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh
telinga.

2. Keamanan, dalam upaya menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap
dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keamanan dalam bekerja.
Keamanan kerja meliputi keamanan fisik, informasi, finansial, computer. Oleh
karena itu faktor keamanan perlu diwujudkan keberadaannya.

3. Penerangan Cahaya, penerangan sangat besar manfaat nya bagi pegawai guna
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja, oleh sebab itu perlu diperhatikan
adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan.
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4. Suhu udara di ruangan, adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat
dianggap sebagai pencemaran, karena dapat menganggu konsentrasi bekerja,
dan bau-bauan yang terjadi terus-menerus dapat mempengaruhi kepekaan
penciuman. Pemakaian “air condition” yang tepat menjadi salah satu cara yang
dapat digunakan untuk menghilangkan bau-bauan yang menganggu di sekitar
tempat kerja.

5. Fasilitas merupakan sarana untuk mempermudah upaya dan memperlancar
kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan yang berupa benda atau uang.
Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan oleh karyawan sebagai pendukung
dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada di perusahaan. Fasilitas perusahaan
yang berbentuk benda diantaranya alat kerja seperti meja, kursi, computer,
printer, dan lain sebagainya. Fasilitas yang berbentuk uang diantaranya
kesehatan, tunjangan, dan lain sebagainya.

6. Dekorasi di Tempat Kerja, dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang
baik, karena itu dekorasi tidak hanya berkiatan dengan hiasan ruang kerja saja
tetapi berkiatan juga dengan cara mengatur tata leta, tata warna, perlengkapan,
dan lainnya untuk bekerja.

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorong, daya
penggerakan atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Kata
movere dalam bahasa inggris, sering disepadankan dengan motivation yang berarti
pemberian motif, penimbulan motif, atay hal yang menimbulkan dorong atau
keadaan yang menimbulkan dorongan.

Menurut Suwanto dalam Peny (2018) memaparkan indikator untuk
mengetahui tingkat motivasi kerja pada karyawan, yaitu:

1. Kebutuhan fisik, ditunjukkan dengan kebutuhan untuk makan, minum,
perlindungan fisik, bernafas, seksual. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan
tingkat rendah atau disebut pula sebagai kebutuhan paling dasar.

2. Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman,
bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup, tidak dalam arti fisik semata, akan
tetapi juga mental, psikologi dan intelektual.

3. Kebutuhan sosial, yakni kebutuhan untuk merasa memiliki yaitu kebutuhan
untuk diterima dalam kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk
mencintai serta dicintai.

4. Kebutuhan akan harga diri yaitu kebutuhan untuk dihormati, dan dihargai oleh
orang lain.

5. Kebutuhan aktualisasi diri yaitu kebutuhan untuk menggunakan kemampuan,
skill potensi, kebutuhan untuk berpendapat, dengan menggunakan ide-ide,
memberikan penilaian dan kritik terhadap sesuatu.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dan sampel penelitian
adalah pegawai pada kantor kecamatan abad selatan Kabupaten Alor. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik pengambilan
Sampel penelitian ini adalah Sampling Jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik
pengambilan sampel yang menggunakan semua Populasi menjadi sampel penelitian
(N = n) yaitu semua pegawai pada kantor kecamatan abad selatan Kabupaten Alor
dengan jumlah 21 orang.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung,
wawancara tidak berstruktur, kuesioner dan studi kepustakaan. Teknik analisis data
menggunakan 2 tahapan analisis yaitu analisis pendahuluan dan analisis lanjutan.
Analisis pendahuluan terdiri atas analisis deskriptif jawaban responden, analisis uji
kuesioner, dan analisis uji asumsi Kklasik. Analisis lanjutan terdiri atas analisis
regresi linear berganda dan analisis uji t dan uji F.

Hipotesis penelitian adalah: (1) Disiplin kerja berpengaruh terhadap
kinerja Pegawai pada pada kantor kecamatan abad selatan Kabupaten Alor. (2)
lingkungan berpengaruh terhadap kinerja pada kantor kecamatan abad selatan
Kabupaten Alor. (3) motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada
kantor kecamatan abad selatan Kabupaten Alor. (4) Disiplin kerja, lingkungan kerja
dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai pada pada kantor
kecamatan abad selatan Kabupaten Alor. Kerangka dasar penelitian dapat di lihat
pada gambar berikut ini.

{ Disiplin Kerjaw
A VAR J
a .
Lingkungan ||
L Kerja (X2)
é . .
Motivasi
Kerja (Xs)
- |I
Keterangan:
: Pengaruhysecara parsial
: Rengaruh secara simultan

Gambar 1.

Kerangka Berpikir Penelitian
1. Hasil Uji Kuesioner/Instrumen
Hasil uji validitas dan reliabilitas untuk masing-masing variabel yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1.1.  Hasil Uji Validitas Variabel
1.1.1. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)
Hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja (X1) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

Pernyataan | Pearson Correlation Batas Validitas Keterangan
P1 0.632" 0,3 Valid
P2 0.620™ 0,3 Valid
P3 0.636" 0,3 Valid
P4 0.675" 0,3 Valid
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P5 0.636™ 0,3 Valid
P6 0.690™ 0,3 Valid
P7 0.677" 0,3 Valid
P8 0.687" 0,3 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2023

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja seperti terlihat
dalam tabel di atas diketahui nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item
pertanyaan lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh item pertanyaan
pada koesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel
Disiplin Kerja bagi Kinerja Pegawai kecamatan abad selatan kabupaten alor.
1.1.2. Hasil Uji Validitas Variabel lingkungan kerja(X2)

Hasil uji validitas variabel Kepemimpinan Demokratis (X2) dapat dilihat pada

tabel ini.
Tabel 2.
Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan Demokratis (X2)
Pernyataan Pearson Correlation Batas Validitas | Keterangan

P1 0.700" 0.3 Valid
P2 0.650" 0.3 Valid
P3 0.640" 0.3 Valid
P4 0.634™ 0.3 Valid
P5 0.602™ 0.3 Valid
P6 0.639™ 0.3 Valid
P7 0.626" 0.3 Valid
P8 0.615™ 0.30 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2023

Berdasarkan hasil uji validitas variabel lingkungan seperti terlihat dalam
tabel di atas diketahui nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item
pertanyaan lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh itempertanyaan
pada koesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel
lingkungan kerja bagi Kinerja Pegawai kantor kecamatan abad selatan Kabupaten
Alor.
1.1.3. Hasil Uji Validitas Variabel motivasi kerja (X3)
Hasil uji validitas variabel Budaya Organisasi (X3) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas Variabel motivasi kerja (X3)

Pernyataan | Pearson Correlation |Batas Validitas| Keterangan
P1 0.685" 0.3 Valid
P2 0.681" 0.3 Valid
P3 0.620" 0.3 Valid
P4 0.660™ 0.3 Valid
P5 0.690" 0.3 Valid
P6 0.659™ 0.3 Valid
P7 0.657" 0.3 Valid
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| P8 | 0.6307 | 03 | \valid |
Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2023

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Budaya Organisasi seperti terlihat
dalam tabel di atas diketahui nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item
pertanyaan lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh item pertanyaan
pada koesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel
motivasi kerja bagi Kinerja Pegawai kecamatan abad selatan Kabupaten Alor.
1.1.4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai ()

Hasil uji validitas variabel Kinerja Pegawai (Y) dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 4
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (YY)

Pernyataan | Pearson Correlation | Batas Validitas | Keterangan
P1 0.629** 0.3 Valid
P2 0.602** 0.3 Valid
P3 0.638** 0.3 Valid
P4 0.644™ 0.3 Valid
P5 0.619™ 0.3 Valid
P6 0.713" 0.3 Valid
P7 0.659** 0.3 Valid
P8 0.695** 0.3 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2023

Berdasarkan hasil uji validitas variabel kinerja pegawai seperti terlihat
dalam tabel di atas diketahui nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item
pertanyaan lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh item pertanyaan
padakoesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel
kinerja Pegawai kecamatan abad selatan Kabupaten Alor
1.2.  Hasil Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu koesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu koesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadapt pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Tes
reliabilitas untuk skala likert paling sering menggunakan analisis item tertentu
dikolerasikan dengan skor totalnya titik. Untuk Cronbach Alpha yang kurang dari
0,6 dinyatakan gugur atau tidak reliabel. Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas
pada empat variabel penelitian.

Tabel 5.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Batas Keterangan
Alpha Reliabilitas
Disiplin Kerja (X1) 0,862 0,6 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0,820 0,6 Reliabel
Motivasi Kerja (X3) 0,851 0,6 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,845 0,6 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2022
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha setiap
variabel yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari 0,6. Dengan demikian
hasil yang didapat dalam perhitungan ini yaitu semua variabel memiliki nilai
reliabel, dan dapat dilanjutkan dengan uji asumsi klasik.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Tujuan dilakukan uji asumsi klasik adalah untuk mendapatkan model regresi

tidak biasa sesuai dengan kaidah uji asumsi Klasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heterokedastsitas, dan uji linearitas.
2.1. Hasil Uji Normalitas
Menurut geosili dalam gorang (2023) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengangu atau residual memiliki distribusi
normal. Dalam penelitian ini secara statistik mengunakan normal P-P plot. Prinsip
normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu
diagonal grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar
penpgambilan keputusannya adalah:

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram menunjukan pola distri busi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika menyebar jauh garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau garis histogram menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.

Gambar
Hasil Uji Normalitas

EnpecdCumProh

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2023

Berdasarkan gambar diatas titik-titik mendekati dan mengikuti garis diagonal
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi Asumsi Normalitas.
2.2.  Hasil Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apaka dalam sebuah model
regresi terjadi ketika ketidak samaan varians dari resudal dari suatu pengamatan
kepengamatan yang lain. Cara memperediksi ada tidaknya heterokedisitas pada
suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut. Dasar
pengambilan keputusan adalah: jika pola tertentu, seperti titik-titik yang
membentuk suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka telah terjadi heterokedasititas, sedangkan jika tidak ada pola
yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angkah O pada sumbu Y
maka tidak terjadi heterokedasititas. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada
gambar berikut:

Gambar
Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KP

Regression Studentized Residual
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2023

Berdasarkan gambar diatas titik-titik mendekati menyebar diatas dan dibawah
angkah 0 pada sumbu Y sehinga dismpulkan bahwa tidak terjadi heterokedasititas.
2.3.  Hasil Uji Multikolinearitas
Uji multikoliaritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang kuat antar
variabel dependen dengan variabel independen. Penelitian yang baik apabila tidak
terjadi multikolinearitas. Nilai uji multikolinearitas dilihat dari nilai toleranceatau
nilai VIF. Data penelitian yang baik adalah jika tidak terjadi multikolinearitas
dengan nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1.

Tabel 6
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity
Statistics
Tolera
Model nce VIF
Disiplin Kerja 228 4.38
4
Lingkungan Kerja 252 3.97
3
Motivasi Kerja 610 1.63
9

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian 2023

Berdasarkan tabel dapat dilihat dari hasil uji multikolinearitas pada variabel
disiplin kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja memperoleh nilai tolerance
diatas nilai batas yaitu 0,1. Demikian juga variabel disiplin kerja, lingkungan kerja
dan motivasi kerja memperoleh nilai VIF dibawah nilai batas yaitu 10. Hasil ini
menyimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
2.4.  Hasil Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki
hubungan linear dengan variabel bebas.

Tabel 7.
Hasil Uji Linearitas
Combined Sum of Mean
(Deviation from Linearity) | Sduares | df | Square F Sig.
Kinerja*Disiplin Kerja 0,274 1 0,322 1.666 | 0,274
Kinerja*Lingkungan kerja 0,028 1 0,632 1,3557 | 0,028
Kinerja*motivasi kerja 0,355 1 0,647 1,320 | 0,355

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2022

- 951 -



Moumalai, F., Gorang, A., Peny, T., & Hermayanti, H / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 9(25), 942-
956

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai
deviation from linearity dari tiap perkalian antara variabel kinerja dengan variabel
disiplin kerja lingkungan kerja dan motivasi kerja mendapatkan nilai signifikansi
dari uji F dengan nilai diatas dari nilai alfa ( 0,05 ) atau 5%. Dengan demikian maka
variabel disiplin kerja, lingkungan kerja dan motivasi kerja mempunyai hubungan
yang linear dengan kinerja pegawai.

3. Hasil Analisis Lanjutan
3.1.  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu
variabel Disiplin Kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja Terhadap Variabel
Terikat Yaitu Kinerja Pegawai kecamatan abad selatan Kabupaten Alor.
Tabel 8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standar
Unstandardized dized
Coefficients Coefficients

Std. Sig

Model B Error Beta t .
1 (Constal 1.9 2.386 .83 41
nt) 90 4 6
Disipli 49 126 524 3.9 .00
Kerja 9 56 1
Lingku .32 120 .345 2.7 .01
ngan Kerja 8 30 4
Motiva 15 .069 .184 2.2 .03
si Kerja 6 70 7

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2022
Berdasarkan hasil analisis data seperti terlihat pada tabel di atas diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=1.990 + 0, 524X1 + 0,345X2 + 0,184X3
Dari hasil persamaan regresi tersebut diatas maka dapat di jelaskan sebegai berikut

1. Nilai konstanta sebesar 1.990 Artinya jika semua variabel bebas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nol (0) atau konstan maka nilai variabel terikat yakni
kinerja pegawai akan bertambah sebesar 1.990

2. Nilai Koefisien regresi variabel disiplin kerja (X1), sebesar 0,524 artinya jika
variabel disiplin kerja meningkat sebesar satu satuan, maka nilai kinerja pegawai
meningkat sebesar 52 % dengan ketentuan nilai variabel lain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah konstan atau nol

3. Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (X2), sebesar 0, 345 artinya jika
variabel lingkungan kerja meningkat sebesar satu satuan, maka nilai kinerja
pegawai meningkat sebesar 34 % dengan ketentuan nilai variabel lain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah konstan atau nol.
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4. Koefisien regresi variabel motivasi kerja (X3), sebesar 0,184 artinya jika variabel
motivasi kerja meningkat sebesar satu satuan, maka nilai kinerja pegawai
meningkat sebesar 18 % dengan ketentuan nilai variabel lain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah konstan atau nol.

3.2.  Pengujian Hipotesis

3.2.1. Ujit (Uji Parsial)

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji hipotesis pertama, kedua dan

ketiga, yakni untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara sendiri-sendiri

terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikansi uji t (sig) dengan nilai alfa dengan kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut :

» Jika nilai signifikansi uji t < nilai alfa, maka menerima hipotesis.

» Jika nilai signifikansi uji t > nilai alfa, maka menolak hipotesis.

Tabel 9
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Stand
Unstandardized | ardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Co 1.9 2.386 .834 416
nstant) 90
DK 49 126 524 3.956 .001
9
LK .32 120 .345 2.730 .014
8
MK .15 .069 .184 2.270 .037
6
a. Dependent Variable: KP |

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2023

Berdasarkan Hasil Pengujian Uji t menunjukan bahwa:
1. Pengujian Hipotesis Pertama (Hal)

Pengujian ini dimaksud untuk menguji pengaruh variabel disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Abad Selatan Kabupaten Alor.

Menunjukan bahwa nilai signifikan variabel disiplin kerja sebesar 0,001 lebih
kecil dari nilai alfa (0,05) sehingga hasil ini tidak menerima hipotesis kedua yang
menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap Kkinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Abad Selatan Kabupaten Alor.
2. Pengujian Hipotesis kedua (Haz)

Pengujian ini dimaksud untuk menguji pengaruh variabel lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan abad selatan kabupaten Alor.

Menunjukan bahwa nilai signifikan variabel lingkungan kerja sebesar 0,1
lebih kecil dari nilai alfa (0,05) sehingga hasil ini menerima hipotesis ketiga yang
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menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Abad Selatan Kabupaten Alor
3. Pengujian Hipotesis ketiga (Has)
Pengujian ini dimaksud untuk menguji pengaruh variabel motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai pada kantor kecamatan abad selatan kabupaten Alor.
Menunjukan bahwa nilai signifikan variabel motivasi kerja sebesar 0,3 lebih
besar dari nilai alfa (0,05) sehingga hasil ini tidak menerima hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Kecamatan Abad Selatan Kabupaten Alor.
3.2.2. Uji F (Pengaruh Secara Simultan)
Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji keseluruhan variabel independen
yaitu: disiplin kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap satu variabel
dependen yaitu kinerja pegawai kecamatan abad selatan Kabupaten Alor. Pengujian
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi uji F (sig) dengan nilai alfa
dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :
» Jika nilai signifikansi uji F < nilai alfa, maka menerima hipotesis.
» Jika nilai signifikansi uji F > nilai alfa, maka menolak hipotesis.

Tabel 10
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regres 22.187 3 7.396 77.4 .000
sion 65 b
Residu 1.623 17 .095
al
Total 23.810 20
a. Dependent Variable: KP
b. Predictors: (Constant), MK, LK, DK

Sumber: Hasi Pengolahan Data Penelitian, 2023
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan mengunakan program SPSS 25
Hipotesis: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Motivasi Kerja secara
bersama-sama Berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan
Abad Selatan Kabupaten Alor. Data dalam tabel menunjukan bahwa nilai signifikan
uji F sebesar 0.000 nilai ini lebih kecil dari nilai alpha (0,000 < 0,05). sehingga
hasil penelitian ini menerima hipotesis ke empat yang menyatakan bahwa Disiplin
Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja
Pegawai Pada Kantor Kecamatan Abad Selatan Kabupaten Alor.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengujian Hipotesis Pertama (Hal)
Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan
Abad Selatan Kabupaten Alor.

2. Pengujian Hipotesis kedua (Ha2)

akan menarik beberapa
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Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan
Abad Selatan Kabupaten Alor.

3. Pengujian Hipotesis ketiga (Ha3)
Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Abad Selatan Kabupaten Alor.
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